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Dengan ini saya menyatakan bahwa, skripsi berjudul “Uji Efek Protektif Asam
Galat terhadap Nefrotoksisitas yang Diinduksi Doksorubisin pada Tikus Putih
(Rattus norvegicus) dengan Bobot Badan dan Bobot Ginjal" adalah benar karya
saya dengan arahan dari pembimbing Muhammad Nur Amir, S.Si., M.Si., Apt,
dan Habibie, S.Si., M.Pharm.Sc., Apl. Karya ilmiah ini belum diajukan dan tidak
sedang diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun,
Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun
lidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan
dalam Daftar Pustaka skripsi ini. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat
dibuktikan bahwa sebagian atau keseluruhan skripsi ini adalah karya orang lain,
maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebutl berdasarkan
aturan yang berlaku.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta (hak ekonomis) dari karya tulis saya
berupa skripsi ini kepada Universitas Hasanuddin.

Makassar, 02-05-2024
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ABSTRAK

MUHAMMAD MASHUR. Uji Efek Protektif Asam Galat Terhadap
Nefrotoksisitas yang Diinduksi Doksorubisin pada Tikus Putih (Rattus
norvegicus) dengan Parameter Bobot Badan dan Bobot Ginjal (dibimbing
oleh Muhammad Nur Amir, S.Si., M.Si., Apt. dan Habibie, S.Si., M.Pharm.Sc.,
Ph.D., Apt.).

Latar belakang. Gagal ginjal akut merupakan salah satu penyakit yang
dapat menurunkan fungsi ginjal dalam mempertahankan homeostatis tubuh.
Salah satu penyebab terjadinya gagal ginjal akut yakni konsumsi obat-obatan.
Doksorubisin merupakan obat yang dapat memberikan efek kerusakan pada
ginjal (nefrotoksik) dengan membentuk radikal bebas dan menyebabkan
terjadinya kerusakan sel. Untuk itu, salah satu obat/senyawa yang dapat
mengurangi efek nefrotoksik digunakan asam galat yang berpotensi menjadi
antioksidan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek protektif
asam galat terhadap nefrotoksik yang diinduksi doksorubisin terhadap
parameter bobot badan dan bobot ginjal pada tikus putih (Rattus norvegicus)
dan untuk mengetahui dosis terbaik asam galat yang dapat memberikan efek
protektif terhadap nefrotoksik yang diinduksi doksorubisin terhadap parameter
bobot badan dan bobot ginjal pada tikus putih (Raftus norvegicus). Hasil.
Pemberian asam galat 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB belum dapat
memberikan perlindungan yang optimal terhadap efek penurunan bobot badan
dan organ ginjal pada tikus putih yang telah diberikan doksorubisin.
Kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian asam galat selama 10 hari dengan dosis 50 mg/kgBB dan
100 mg/kgBB masih belum dapat memberikan perlindungan terhadap
nefrotoksik pada tikus putih setelah diberikan doksorubisin.

Kata kunci: Nefrotoksik; Doksorubisin; Asam Galat; Bobot Badan
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ABSTRACT

MUHAMMAD MASHUR. Study of the Protective Effect of Gallic Acid
Against Doxorubicin-Induced Nephrotoxicity in White Rats (Rattus
norvegicus) with Parameters of Body Weight and Kidney Weight.
(supervised by Muhammad Nur Amir, S.Si., M.Si., Apt. dan Habibie, S.Si.,
M.Pharm.Sc., Ph.D., Apt.).

Background. Acute kidney failure is a condition that can impair renal function in
maintaining bodily homeostasis. One of the contributing factors to acute kidney
failure is the consumption of medications. Doxorubicin is a medication known to
induce kidney damage (nephrotoxicity) by generating free radicals and causing
cellular injury. Therefore, gallic acid, with its potential antioxidative properties, is
considered a candidate compound for mitigating nephrotoxic effects. Aim. This
study aims to investigate the protective effects of gallic acid against doxorubicin-
induced nephrotoxicity on body weight and kidney weight parameters in white
rats (Rattus norvegicus). Additionally, it seeks to determine the optimal dosage
of gallic acid to provide protective effects against doxorubicin-induced
nephrotoxicity on body weight and kidney weight parameters in white rats
(Rattus norvegicus). Results. Administration of gallic acid at doses of 50
mg/kgBW and 100 mg/kgBW did not yield optimal protection against the
observed reductions in body weight and kidney organ damage in white rats
treated with doxorubicin. Conclusion. Based on the conducted research, it can
be concluded that the administration of gallic acid for 10 days at doses of 50
mg/kgBW and 100 mg/kgBW still does not provide protection against
nephrotoxicity in white rats following doxorubicin treatment.

Keywords: Nephrotoxic; Doxorubicin; Gallic Acid; Body Weight
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, pada Januari 2022 terjadi 36 kasus gagal ginjal akut dan
mengalami peningkatan pada September 2022 menjadi 78 kasus. Menurut data
yang diterima kementerian kesehatan terdapat 241 kasus gagal ginjal akut dan
113 diantaranya mengalami kematian (Salman et al., 2023). Gagal Ginjal Akut
atau Acute Kidney Injury (AKI) merupakan penyakit yang ditandai dengan
menurunnya fungsi ginjal mendadak sehingga mengakibatkan hilangnya
kemampuan ginjal dalam mempertahankan homeostatis tubuh. Penurunan
fungsi ginjal ini mengakibatkan terjadinya peningkatan senyawa metabolik
seperti urea dan kreatinin, serta gangguan cairan dan elektrolit yang harusnya
dikeluarkan oleh ginjal (Maghfiroh et al., 2023). Faktor yang dapat
menyebabkan gagal ginjal akut yaitu penggunaan obat-obatan (Yuniasih et al.,
2020).

Doksorubisin merupakan salah satu obat yang dapat menginduksi
terjadinya nefrotoksik pada ginjal. Obat ini sering digunakan dalam terapi
kanker selama lebih dari 30 tahun (Yuziani et al., 2021). Doksorubisin dengan
dosis 20 mg/kgBB dapat memberikan efek nefrotoksik pada ginjal (Fouad et al.,
2021). Efek samping yang biasanya ditimbulkan akibat penggunaan
doksorubisin yakni, selain dapat mengakibatkan nefrotoksisitas bisa juga
menyebabkan terjadinya kardiotoksisitas dan hepatoksisitas (Yuziani et al.,
2021). Doksorubisin dapat mengakibatkan gagal ginjal dengan membentuk
Reactive Oxidative Stress (ROS) yang nantinya akan merusak sel sel seperti
sel-sel tubulus proksimal, endotel, membran basalis, sel mesangial, dan sel
viseral glomerulus. Sel-sel yang rusak tersebut akan mengakibatkan terjadinya
interstisial fibrosis yang mengakibatkan kerusakan permanen pada ginjal.
Akibatnya, laju filtrasi glomerulus menurun dan mengakibatkan gagal ginjal akut
(Yuziani et al.,, 2021). Sehingga digunakan senyawa antioksidan untuk
menghindari kerusakan pada ginjal. Salah satu obat/senyawa yang memiliki
antioksidan yakni asam galat. Asam galat merupakan antioksidan kuat yang
berasal dari senyawa fenolik yang terdapat dibeberapa tanaman. Asam galat
memberikan efek antioksidan dengan menetralisir radikal bebas yang
diakibatkan efek nefrotoksik dan meningkatkan kekuatan antioksidan endogen
(Ahmadvand et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Nouri et
al (2021) pemberian asam galat pada dosis 25, 50, dan 100 mg/kgBB secara
per oral selama 14 hari dapat memberikan efek antioksidan akibat stress
oksidatif yang diakibatkan oleh paraquat.

Salah satu parameter yang dapat diperiksa untuk mengetahui gagal ginjal
akut adalah dengan mengukur perbandingan bobot badan dan bobot ginjal.
Perbandingan bobot badan dan bobot ginjal merupakan parameter dalam
menguiji efek toksisitas yang sederhana namun sensitif. (Khalishah et al., 2021).



Dari uraian diatas, belum pernah dilakukan penelitian bagaimana efek
protektif asam galat terhadap nefrotoksik yang diinduksi doksorubisin melalui
parameter perbandingan bobot badan dan bobot ginjal pada tikus putih (Rattus
norvegicus). Oleh karena itu, hal ini yang mendasari dilakukannya penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu:

1. Bagaimana pengaruh pemberian asam galat terhadap nefrotoksik yang
diinduksi doksorubisin melalui parameter bobot badan dan bobot ginjal
pada tikus putih (Rattusa norvegicus)

2. Berapakah dosis terbaik asam galat yang dapat memberikan efek protektif
terhadap nefrotoksik yang diinduksi doksorubisin melalui parameter
perbandingan bobot badan dan bobot ginjal pada tikus putih (Rattus
norvegicus)?

1.3 Tujuan

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu:

1.  Untuk mengetahui efek protektif asam galat terhadap nefrotoksik yang
diinduksi dokorubisin melalui parameter perbandingan bobot badan dan
bobot ginjal pada tikus putih (Rattus norvegicus)?

2. Untuk mengetahui dosis terbaik asam galat yang dapat memberikan efek
protektif terhadap nefrotoksik yang diinduksi doksorubisin melalui
parameter perbandingan bobot badan dan bobot ginjal pada tikus putih
(Rattus norvegicus)?



